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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Kendaraan Bermotor
A.1. Sejarah Kendaraan Bermotor
Ada tiga orang yang diakui sebagai penemu sepeda  motor 
yaitu, Ernest Michaux (Perancis), Edward Butler (Inggris), dan Gottlieb 
Daimler (Jerman). Sepeda motor pertama kali dirancang pada tahun 
1868 oleh Ernest Michaux berkebangsaan Perancis. Pada waktu itu, 
tenaga penggerak yang direncanakannya adalah mesin uap namun 
proyek ini tidak berhasil. Kemudian pada tahun 1885 Edward Butler 
mencoba menyempurnakannya dengan membuat kendaraan lain yang 
mempergunakan tiga roda dan digerakan dengan menggunakan motor 
dari jenis mesin pembakaran dalam1. 
Pada tahun 1885 seorang ahli mesin Jerman Gottlieb Daimler 
dan mitranya, Wilhelm Maybach menjadi perakit motor pertama kali di 
dunia. Daimler memasangkan mesin empat langkah berukuran kecil 
pada sebuah sepeda kayu. Mesin diletakkan di tengah (di antara roda 
depan dan belakang) dan dihubungkan dengan rantai ke roda belakang. 
1 Lubis, H. 2008. Sejarah Perkembangan sepeda motor. Jurnal Transportasi, Edisi Khusus,8 (3); 199-
223 
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Kemudian sepeda kayu bermesin itu diberi nama Reitwagen (riding 
car). 
Pada tahun 1895 sepeda motor pertama kali masuk ke Amerika 
Serikat, tepatnya ke kota New York. Pada tahun yang sama, seorang 
penemu Amerika Serikat, EJ Pennington, di Milwaukee, 
mendemonstrasikan sepeda motor yang didesain sendiri. Pada akhirnya 
Pennington dianggap sebagai orang pertama yang memperkenalkan 
istilah motorcycle (sepeda motor)2. 
Pada tahun yang sama, Triumph, sebuah perusahaan pembuat 
sepeda di Inggris memutuskan untuk membuat sepeda motor. Empat 
tahun sesudahnya, 1902, perusahaan itu memproduksi sepeda motornya 
yang pertama namun masih menggunakan mesin dari Belgia. Kemudian 
pada tahun 1905, Triumph memproduksi sepeda motor secara utuh 
sendiri. 
Menurut Tim Sunrise Picture (2011) pada tahun 19033, William 
S Harley dan sahabatnya, Arthur Davidson, memproduksi sepeda motor 
di Milwaukee, Amerika Serikat, dan menamakan sepeda motor itu 
Harley Davidson. Tahun 1904, perusahaan Amerika Serikat lain, Indian 
                                                          
2 Ibid 
3 Ibid Halaman 201 
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Motorcycle Manufacturing Company, yang berlokasi di Springfield, 
Massachusetts, muncul dengan sepeda motor Indian Single. 
Kemudian sampai Perang Dunia I (1914-1918), perusahaan ini 
menjadi pabrik sepeda motor dengan produksi yang terbesar di dunia. 
Indian Motorcycle Manufacturing Company tutup pada tahun 1953 dan 
merek Indian diambil alih oleh Royal Enfield4. 
Setelah Perang Dunia I sampai tahun 1928, perusahaan yang 
memproduksi sepeda motor terbesar di dunia adalah Harley Davidson. 
Pada tahun 1921, sepeda motor bmw hadir dengan roda belakang yang 
digerakkan menggunakan koppel (shaft drive). Pada tahun 1930-an ada 
sekitar 80 merek sepeda motor di Inggris, di antaranya Norton, 
Triumph, AJS, dan merek-merek lainnya yang tidak begitu terkenal, 
seperti New Gerrard, NUT, SOS, Chell, dan Whitwood5. 
Perkembangan sepeda motor di Eropa, juga dipicu oleh Perang 
Dunia II (1939-1945), di mana sepeda motor dibuat untuk keperluan 
militer. Seusai Perang Dunia II, tahun 1946, desainer Italia, Piaggio, 
memperkenalkan skuter Vespa dan langsung menarik perhatian dunia.  
                                                          
     4 Ibid Halaman 205 
5 Andi Munawarman, Sejarah Sepeda motor, www.HukumOnline.com ,diakses pada tanggal 6 Mei 
2017 pukul 20.00 wib 
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Pada tahun 1949,6 Honda memproduksi sepeda motor dengan 
mesin dua langkah. Namun, suara mesin dua langkah yang berisik dan 
asap yang berbau tajam yang keluar dari knalpot membuat Honda 
mengembangkan mesin empat langkah.Tahun 1951, BSA Group 
(Inggris) membeli Triumph Motorcycles dan menjadi produsen sepeda 
motor terbesar di dunia. Kemudian kedudukan BSA diambil alih oleh 
NSU (Jerman) tahun 1955. Namun, sejak tahun 1970-an hingga kini, 
Honda tercatat sebagai produsen sepeda motor terbesar di dunia. 
Tahun 1952, Honda memproduksi sepeda motor bebek yang 
dikenal dengan nama cub. Kepopuleran sepeda motor jenis bebek ini 
membuat perusahaan sepeda motor asal Jepang lainnya seperti 
Kawasaki, Yamaha, dan Suzuki meniru model sepeda motor jenis bebek 
ini. Sepeda motor pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1893. 
Sepeda motor tersebut dibeli oleh John C Potter, seorang masinis 
pertama pabrik gula Oemboel, Probolinggo, Jawa Timur. Ia memesan 
sendiri sepeda motor itu langsung ke pabriknya di Muenchen7. 
 
 
 
                                                          
    6 Ibid Halaman 210 
7 Ibid Halaman 213 
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A.2   Pengertian Sepeda Motor 
Sepeda Motor adalah kendaraan bermotor roda dua atau tiga, 
tanpa rumah-rumah, baik dengan atau tanpa kereta samping (PP No.44 
tahun 1993). Sepeda motor merupakan komponen terbesar dalam 
pergerakan perjalanan da lalu lintas di jalan umum8. Hal ini dikarenakan 
sepeda motor merupakan jenis kendaraan biaya murah yang dapat 
dimiliki oleh kalangan ekonomi lemah, serta memiliki aksesbilitas 
tinggi. 
Selain kelebihan tersebut diatas, sepeda motor juga memiliki 
kelemahan, yaitu9 desainnya yang kurang stabil dan mudah terjadinya 
kecelakaan. Dengan bentuk yang relatif kecil, sepeda motor memiliki 
kemampuan melaju dan manuver yang lincah sehingga bisa bergerak 
diantara mobil atau kendaraan lain. Sepeda motor juga didisain terbuka 
tanpa ada perlindungan fisik sehingga sepeda motor memiliki fatality 
yang lebih tingi dari pada mobil. Selain itu, banyaknya sepeda motor 
yang mempunyai kemampuan mesin yang sangat besar jika 
dibandingkan dengan bobotnya mnyebabkan sepeda motor dapat melaju 
dengan kecepatan tinggi. Kondisi ini menyebabkan pemacu percepatan 
ke arah motorlisasi dan penyebab naiknya tingkat kematian (death 
                                                          
    8 Andi Munawarman, Sejarah Sepeda motor, www.HukumOnline.com diakses pada tanggal 11 Mei 
2017 pukul 14.30 wib 
9 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penegakan Hukum, PT Raja Grafindo 
Persada. Jakarta, 2008, halaman 72 
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rates) di daerah Asian Pasifik (ADB,1998). Beberapa kelemahan 
penggunaan sepeda motor meliputi10 : 
a. Kestabilan gerakan, sepeda motor hanya ditopang oleh dua roda 
sehingga keseimbangan gerakan tergantung pada kemampuan 
pengemudi dalam mengendalikan kendaraan. Kalau dalam mengemudi 
kurang hati-hati maka sangat mudah tergelincir ataupun terjadi 
kecelakaan 
b. Kemampuan sepeda motor untuk bergerak dengan kecepatan tinggi 
dapat menyebabkan terjadinya dampak yang lebih besar jika sepeda 
motor tersebut mengalami benturan. 
c. Sepeda motor tidak di rancang untuk melindungi penggunanya 
(unprotected rider), tidak dilengkapi penutup untuk melindungi 
pengemudinya, sehingga pengemudi sepeda motor harus melengkapi 
dirinya dengan pengaman pelengkap seperti helm, jaket pelindung, 
sepatu, sarung tangan dan lain sebagainya.11 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecelakaan yang 
melibatkan sepeda motor mempunyai angka yang cukup tinggi. Hal ini 
berkaitan dengan penambahan jumlah kendaraan sepeda motor yang 
begitu pesat karena relatif terjangkau oleh sebagian besar masyarakat 
indonesia. Selain itu perilaku pengendara sepeda motor di jalan raya juga 
                                                          
    10 Ibid 
11 Ibid 
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menjadi faktor penentu terjadinya kecelakaan, khususnya bagi 
pengendara yang sudah memodifikasi kendaraan bermotornya yang tidak 
sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam UU.No.22 tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan12. 
Dalam mengendarai sepeda motor diperlukan alat pelindung yang harus 
di kenakan para penguna sepeda motor, yaitu terdiri dari13: 
a. Helm 
Helm merupakan komponen terpenting bagi pengendara 
sepeda motor. Sesuai dengan UU.No.14 tahun 1992 tentang lalu lintas 
yang menyebutkan bahwa, setiap pengendara sepeda motor dan 
penumpangnya (orang yang di bonceng) wajib menggunakan helm. 
Penggunaan helm secara signifikan mengurangi angka kecelakaan 
yang menyebabkan kematian sekitar 40% pada pengguna sepeda 
motor ketika mengalami kecelakaan. 
Jenis helm yang dapat melindungi kepala pengendara sepeda 
motor dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu14: 
1. Helm yang menutupi keseluruhan wajah (full face), helm ini 
merupakan helm yang memenuhi standar keselamatan bagi 
                                                          
    12 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang mempengaruhi kecelakaan, PT Raja Grafindo Persada. 
Jakarta, 2008,halaman 87 
13 Adib Bahari, Tanya Jawab Aturan Wajib Berlalu Lintas, Pustaka Yustisia,Jakarta,2010, halaman 28 
14 Ibid 
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pengendara sepeda motor karena memberikan keselamatan 
tertinggi. 
2. Helm ¾ (three-quarter open face), bentuk helm ini hampir sama 
dengan helm full face, namun perlindungan yang di berikan lebih 
kecil karena dagu pengendara tidak terlindung dengan sempurna 
atau masih sedikit terbuka15. 
3. Helm jenis topi (half face), merupakan helm setengah terbuka atau 
disebut dengan istilah helm batok. Karena hanya menutupi 
sebagian kepala sehingga perlindungan yang diberikan tidak 
maksimal jika terjadi kecelakaan. Kemungkinan terjadinya cedera 
kepala yang serius sangat besar dialami oleh pengguna helm ini. 
b. Sarung Tangan 
Selain berfungsi sebagai pelindung tangan dan jari pada saat 
terik matahari dan hujan, sarung tangan juga berfungsi sebagai 
peredam residko cedera pada saat terjadi kecelakaan. Karena baik 
disadari atau tidak biasanya saat terjadi kecelakaan, telapak tangan 
merupakan organ tubuh yang menyentuh aspal dan menahan tubuh 
pertama kali. Sarung tangan yang dianjurkan yaitu sarung tangan 
yang terbuat daru bahan yang kuat sehingga mencegah terjadinya 
cidera tangan dan pergelangan tangan pada saat kecelakaan terjadi. 
                                                          
15 Ibid 
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Selain itu, juga dianjurkan yang memiliki penahan benturan atau 
protector di ujung kepal dan bubu-buku bagian luar jari. 
c. Jaket 
Jaket Dikenakan untuk mencegah terjadinya cidera terutama 
pada permukaan tubuh bagian atas. Jaket yang tebal juga berfungsi 
untuk menahan benturan pada lima titik bagian tubuh, yaitu dua titik 
di pundak, dua titik di siku tangan, satu titik di punggung. 
Pemasangan protector di pundak, punggung, siku dan sepanjang 
tulang tangan sangat baik untuk meredam benturan yang terjadi saat 
kecelakaan sehingga cidera dapat dicegah atau dikurangi. Sebaiknya 
jaket yang digunakan terbuat dari bahan yang kuat namun ringan, 
seperti nylon, gore-tex, dan cordura yang tahan gesekan dan air. 
Warna jaket yang dikenakan saat berkendara sebaiknya warna cerah, 
agar mudah terlihat oleh pengendara lainya. Selain itu jaket yang 
dipilih sebaiknya menyerap keringan dan tidak tembus air hujan. 
d. Celana Panjang 
Penggunaan celana panjang bertujuan untuk mengurangi 
cidera pada lutut dan panggul. Penggunaan celana panjang yang 
dilapisi dengan penahan benturan di kedua titik area lutut sangat 
berguna untuk mencegah cidera di area tersebut. Untuk celana touring 
buatan pabrik, biasanya sudah dipasangkan beberapa pelindung tubuh. 
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Antara lain di daerah belakang untuk melindungi tulang ekor, pinggul 
samping, lutut, dan tulang kering. Celana yang digukanan sebaiknya 
yang berbahan tebal, seperti jeans , soft canvas, gore-tex, cordura 
maupun kulit. Hal ini di karenakan bahan tersebut memiliki dayan 
tahan gesekan yang baik.16 Namun kekuranganya adalah tidak terlalu 
nyaman di pakai saat matahari sedang terik, hal ini biasanya disiasati 
dengan memasang lapisan dari bahan katun di sisi dalam agar dapat 
menyerap keringat dan terasa nyaman di pakai. 
e. Sepatu 
Penggunaan sepatu yang dianjurkan adalah tertutup rapat dan 
memiliki tinggi di atas mata kaki. Penggunaan sepatu ini berfungsi 
untuk mengurangi dampak yang diterima apabila terjatuh atau 
melindungi kaki jika terlindas ban mobil pada saat sepeda motor 
berhenti. Pilihan sepatu yang benar untuk berkendara motor tidak 
hanya nyaman di pakai, tapi yang terpenting adalah lunaknya bahan 
sepatu pada bagian sendi engkel bagian depan. Hal ini dimaksudkan 
pada saat melakukan pengereman mendadak , kaki langsung 
menyalurkan tenaga ke tuas rem secara baik dan tidak tertahan oleh 
sepatu yang keras. (pengereman yang dimaksud adalah pengereman 
pada motor bertansmisi, bukan sepeda motor matic). 
 
                                                          
16 Ibid 
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f. Rompi 
Sebaiknya terbuat dari bahan yang retroreflective dan warna 
yang mudah terlihat oleh pengguna jalan lain. Sehinga menambah 
keamanan dalam berkendara motor di jalan raya.17 
A.3  Jenis-Jenis Suku Cadang Sepeda Motor  
Sepeda motor memiliki suku cadang yang hampir sama dengan 
mobil. Hanya memiliki perbedaan di bagian-bagian tertantu, seperti : 
suku cadang sepeda motor lebih kecil dari suku cadang mobil dan 
sebagian besar sepeda motor memiliki 2 roda. Suku Cadang sepeda motor 
dapat di jelaskan sebagai berikut 18: 
1. Brakes  
Rem sepeda motor terbagi dalam dua jenis, drum atau disc. Sepeda 
motor dengan kapasitas di atas 500cc dapat dilengkapi dengan sistem 
anti penguncian rem (ABS)  
2. Carburator 
Karburator berguna untuk memadukan udara dan bahan  bakar yang 
diperlukan untuk pembakaran yang berlangsung di dalam mesin. 
4. Chain  
                                                          
    17 Ibid 
18 Bambang Sumarno, 2002.Macam suku cadang kendaraan bermotor. Jakarta: OTO Indonesia, 
halaman 40-44 
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Rantai menghubungkan transmisi ke roda belakang dan mengubah 
tenaga dari mesin ke dalam gerakan.  
5. Chassis (frame, suspension, front fork)  
Ini merupakan frame yang memegang/ menyanggah bagianbagian 
sepeda motor.  
6. Engine  
Fungsi dari mesin sepeda motor adalah mengubah gerak 
reciprocating dari piston menjadi gerak putar.19 
7. Exhaust System  
Sistem knalpot sepeda motor melepaskan gas limbah yang dihasilkan 
oleh mesin melalui pipa ekor dan di luar bagian belakang sepeda 
motor. Bisa dikustomisasi untuk membuat tampilan sepeda motor 
dan suara tidak berisik. 
8. Kickstand  
Digunakan untuk menjaga sepeda dari terjatuh ketika pengendara 
tidak duduk di sepeda motor. 20 
9. Lamp  
Lampu kepala sepeda motor yang terletak di depan sepeda motor di 
bawah setang.  
                                                          
19 Ibid Halaman 41 
20 Ibid Halaman 43 
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10. Mirror  
Ada dua cermin di kedua sisi setang untuk memudahkan pengendara 
untuk melihat apa yang terjadi di balik  dan di kedua sisi sepeda 
motor.  
11. Speedometer  
Dipasang pada bagian tengah setang speedometer memberitahu 
pengendara kecepatan sepeda motor. 21 
12. Suspension  
Untuk mengisolasi penumpang dari gundukan, kebisingan dan 
getaran untuk menjaga pengendara nyaman dan aman. Tujuan 
lainnya adalah untuk memberikan kontribusi untuk pengereman dan 
penanganan kendaraan. 
13. Tachometer  
Tachometer memberikan informasi pembalap dalam revolusi per 
menit tentang seberapa cepat mesin ini membalik. Menginformasikan 
keputusan kapan harus mengubah gigi.  
14. Transmission  
                                                          
21 Ibid Halaman 44 
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Memberikan tenaga dari mesin ke roda belakang melalui satu set 
roda gigi, sistem penggerak dan kopling.  
15. Wheels  
Struktur logam putaran di depan dan belakang sepeda. Ini menerima 
tenaga dari mesin melalui transmisi dan mengubahnya menjadi 
gerak.22 
A.4 Sanksi Pidana dan Denda Bagi Pelanggar Lalu Lintas Khususnya 
Pengendara Sepeda Motor 
Bagi para pengguna sepeda motor ada beberapa hal yang wajib di patuhi 
ketika berkendara di jalan raya, yaitu : 
1. Kenakan Helm Standar Nasional Indonesia (SNI) 
Pasal 57 Ayat (2) dan Pasal 106 Ayat (8) memberlakukan untuk 
menggunakan Helm SNI (bukan helm batok). Untuk pengendara ataupun 
bagi penumpang yang dibonceng diwajibkan mengenakan helm SNI. Sanksi 
bagi pelanggar tidak menggunakan Helm SNI adalah23 : 
1) Pidana kurungan paling lama satu bulan atau, 
2) Denda paling banyak Rp 250.000 (Pasal 291). Sanksi yang sama juga 
akan  dikenakan . 
                                                          
    22 Ibid Halaman 44 
23 Soerjono Soekanto, Sanksi dan Efektivitas Sanksi,  Cetakan Kelima, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 
204, halaman 42 
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2. Pastikan Perlengkapan Berkendara Sudah Memadai  
UU Lalu Lintas No 22 Tahun 2009, dalam Pasal 57 Ayat (3) 
mensyaratkan24, perlengkapan sekurang-kurangnya adalah sabuk 
keselamatan, ban cadangan, segitiga pengaman, dongkrak, pembuka roda, 
helm, dan rompi pemantul cahaya bagi pengemudi kendaraan bermotor 
roda empat/lebih yang tak memiliki rumah-rumah dan perlengkapan P3K. 
Sanksi yang diatur bagi pengendara yang menyalahi ketentuan ini akan 
dikenakan25: 
1) Pidana kurungan paling lama satu bulan atau, 
2) Denda paling banyak Rp 250.000, seperti diatur dalam Pasal 278 
3. Jangan Lupa STNK 
Setiap bepergian, jangan lupa pastikan surat tanda nomor kendaraan 
bermotor sudah Anda bawa. Kalau kendaraan baru, jangan lupa membawa 
surat tanda coba kendaraan bermotor yang ditetapkan Polri. 
Jika Anda alpa (lupa) membawanya: 
1) sanksi kurungan paling lama dua bulan atau 
                                                          
    24 Momo Kelana, 1984. Hukum Kepolisian. Perkembangan di Indonesia Suatu studi Histories 
Komperatif Jakarta: PTIK, halaman 18 
25 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
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2) denda paling banyak Rp 500.000 akan dikenakan bagi pelanggarnya 
(Pasal 288 Ayat  (1).26 
4. Tidak Punya SIM Denda Rp 1 Juta 
UU Lalu Lintas yang baru bagi pengendara yang tak punya SIM lebih berat 
(UU lama hanya sekitar Rp 20.000). Sekarang, bagi pengendara bermotor 
yang tidak memiliki SIM, akan dipidana dengan : 
1) Pidana kurungan empat bulan atau, 
2) Denda paling banyak Rp 1.000.000 (1 juta rupiah) (Pasal 281) 
5. SIM Yang Dimiliki Harus Sah 
Pasal 288 Ayat (2) mengatur, bagi setiap orang yang mengemudikan 
kendaraan bermotor di jalan yang tidak dapat menunjukkan SIM yang sah, 
akan dikenai: 
1) pidana dengan pidana kurungan paling lama satu bulan dan/atau 
2) denda paling banyak Rp 250.000. 
6. Lengkapi kaca spion dan lain-lain:27 
6.1  Pengemudi sepeda motor 
                                                          
    26 Momo Kelana, 1984. Hukum Kepolisian. Perkembangan di Indonesia Suatu studi Histories 
Komperatif Jakarta: PTIK, halaman 18 
27 Ibid 
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Diwajibkan memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan yang 
meliputi kaca spion, klakson, lampu utama, lampu rem, lampu 
penunjuk arah, alat pemantul cahaya, alat pengukur kecepatan, 
knalpot, dan kedalaman alur ban (diatur Pasal 106 Ayat (3)). Sanksi 
bagi pelanggarnya diatur Pasal 285 Ayat (1), dipidana dengan: 
1) pidana kurungan paling lama satu bulan atau 
2)  denda paling banyak Rp 250.000.28 
7. Nyalakan Lampu Utama pada Malam Hari 
Saat berkendara pada malam hari, pastikan lampu utama kendaraan 
Anda menyala dengan sempurna. Bagi pengendara yang mengemudikan 
kendaraannya tanpa menyalakan lampu utama pada malam hari, atau akan 
dikenai: 
1) dipindana dengan pidana kurungan paling lama satu bulan atau 
2) denda paling banyak Rp 250.000 (Pasal 293).29 
8. Wajib Nyalakan Lampu pada Siang Hari 
Para pengendara motor yang berkendara pada siang hari diwajibkan 
menyalakan lampu utama. Bagi pelanggarnya akan: 
1) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 15 hari atau 
                                                          
28 Ibid 
29 Ibid 
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2)  denda paling banyak Rp 100.000. 
9. Berbelok, Berbalik Arah, Jangan Lupa Lampu Isyarat 
Setiap pengendara yang akan membelok atau berbalik arah, 
diwajibkan memberikan isyarat dengan lampu penunjuk arah atau isyarat 
tangan. Jika melanggar ketentuan ini, Pasal 284 mengatur: 
1) sanksi kurungan paling banyak satu bulan atau 
2) denda Rp 250.000 
10. Bila Akan Berhenti, Belok Kanan Kiri Tak Boleh Langsung 
Peraturan baru dalam UU Lalu Lintas yang baru. Pasal 112 ayat (3) 
mengatur, pengemudi kendaraan dilarang langsung berbelok kiri. Bunyi 
pasal tersebut “Pada persimpangan jalan yang dilengkapi dengan alat 
pemberi isyarat lalu lintas, pengemudi kendaraan dilarang langsung 
berbelok kiri, kecuali ditentukan lain oleh rambu lalu lintas atau pemberi 
isyarat lalu lintas”.30 
11. Jangan Kebut-Kebutan/Balapan Di Jalan Raya 
Pengendara bermotor yang balapan di jalan akan dikenai: 
1) pidana kurungan paling lama satu tahun atau 
2) denda paling banyak Rp 3.000.000 (Pasal 297)31 
3)  
                                                          
    30 Ibid 
31 Ibid halaman 95 
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B. Tinjauan Umum Modifikasi 
B.1 Pengertian Modifikasi Motor 
Modifikasi motor merupakan gabungan dua kata yang terdiri dari 
“modifikasi berarti ubah, pengubahan, perubahan” dan kata motor yang 
berarti “1) mesin yang menjadi tenaga penggerak 2) sepeda yang 
digerakkan oleh mesin sehingga dapat berjalan dengan pengendaraan 
orang”32. 
Apabila dua kata Modifikasi dan motor digabungkan maka 
menimbulkan makna yang baru yaitu pengubahan kendaraan bermotor. 
Makna dari pengubahan kendaraan bermotor yaitu sepeda motor standar 
pabrikan menjadi bentuk baru dengan melakukan inovasi pada bagian 
tertentu sesuai dengan desain atau konsep perancanganya atau pemodifnya. 
Sementara menurut Wawan Setiawan dalam bukunya teknis praktis 
merawat dan mereparasi motor, menjelaskan tentangmodifikasi motor 
adalah “mengubah kendaraan bermotor dari bentuk standar pabrikan 
menjadi bentuk baru namun dalam perubaha tersebut tanpa mengubah 
kenyamanan dalam berkendara.33”  
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1) Modifikasi Sedang 
Modifikasi motor yang dilakukan dengan merubah beberapa 
bagian motor secara sedang atau menengah yaitu dengan cara 
mengganti beberapa bagian pokok motor seperti mengganti velg, ban , 
stang suspense, memasanhg fairing, serta pengecatan pada 
beberapabagian atau seluruh motor. 
2) Modifikasi Berat 
Modifikasi motor yang dilakukan dengan merubah keseluruhan 
bagian motor sehingga menjadi bentuk baru. Pada kategori modifikasi 
berat, hampir seluruh bagian – bagian penting sebuah motor 
mengalamiperombakan, seperti suspense depan sampai belakanh, stang , 
velg , ban , tangkibensin bahkan rombakan dapur pacu atau mesin 
motornya termasuk perubahan kerangka motor.34 
3) Modifikasi Ekstrim 
Modifikasi motor untuk kategori ini hampir sama seperti 
kategori berat , namun perubahan yang dilakukan terlihat ekstrim karena 
sudah merombak seluruh komponen motor dan agak menyimpang 
bahkan tidak mengindahkan keselamatan berkendara. Modifikasi seperti 
ini dilakukan dengan merubah keseluruhan bagian motor sehingga 
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menjadi suatu bentuk baru sesuai dengan kemauan sang pemodifikator 
itu sendiri dan tak jarang pada modifikasi jenis melanggar ketentuan 
hukum dan perUndang – Undangan yang ada khususnya Undang – 
Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan.35 
Modifikasi kendaraan bermotor adalah36 perubahan terhadap 
spesifikasi teknis dimensi , mesin, dan/atau kemampuan daya angkut 
kendaraan bermotor. Setiap kendaraan bermotor yang dimodifikasi yang 
menyebabkan perubahan tipe berupa dimensi , mesin , dan kemampuan 
daya angkut akan dilakukan Uji Tipe Ulang dan Registrasi kendaraan 
bermotor.    
B.2 Perkembangan Modifikasi Sepeda Motor  
Perkembangan industri untuk produk sepeda motor dewasa ini 
bisa dikatakan cukup drastis, dilihat dari berbagai model dari merk-merk 
terkenal, tapi meskipun demikian banyak pecinta kendaraan beroda dua 
ini atau yang lasim disebut  bikers masih belum puas dengan model yang 
ada, maka itu mereka membuat model-model yang sesuai dengan kreasi 
mereka sendiri ataupun dibantu oleh para modifikator. Dilakukannya 
modifikasi motor oleh penggemarnya didasari oleh beberapa hal 
diantaranya untuk mengikuti sebuah kontes modifikasi ataupun hanya 
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sebagai hobi.Menurut para  bikers, modifikasi sepeda motor selain 
berguna untuk menyalurkan kreatifitas juga merupakan ajang penunjukan 
jati diri si-pengendara kuda besi tersebut37. 
Sejalan dengan perkembangan jaman, modifikasi motor semakin 
maraknya dilakukan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya berbagai kontes 
modifikasi motor, dan banyak pula perkumpulan-perkumpulan  bikers. 
Salah satu  event  terbesar kontes modifikasi motor yang ada di Indonesia 
adalah “Jogja Kustomfest”. Event ini banyak menghadirkan modifikasi-
modifikasi motor terbaru dari seluruh Indonesia. “Jogja Kustomfest” 
terinspirasi dari kontes modifikasi motor  yang berada di Jepang. 
Jenis aliran modifikasi pada sepeda motor dapat dijabarkan sebagai 
berikut38: 
1. Kelas Old Skool 
Banyak aliran, macam-macam gaya, beribu ornamen, 
bervariasinya finishing touch, tapi muaranya satu, ”old skool” alias klasik. 
Sepeda motor old skool, menyebut bahwa aliran retro enak dilihat kapan 
saja, tidak tergerus oleh waktu dan bisa dikombinasikan dengan gaya 
masa kini. Fleksibilitas itulah yang membuat banyak studio motor juga 
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memilih sebagai bengkel modifikasi spesialis aliran retro, seperti Cafe 
Racer,  Bobber, dan Chopper. Berikut beberapa jenis aliran modifikasi 
motor kelas Old Skool39. 
2. Modifikasi Cafe Racer 
Yang menjadi ciri khas dari motor-motor ala Cafe Racer ini 
adalah mesin dengan tenaga besar, suaranya yang bising, memiliki body 
yang ringan serta hanya memiliki 1 jok (single seater). Motor Cafe Racer 
ini juga lebih mengutamakan kecepatan dan kestabilan dibandingkan 
kenyamanan berkendara. Biasanya modifikasi akan menyentuh di bagian 
mesin yang akan diganti dengan kapasitas dan tenaga yang lebih besar, 
knalpot yang lebih sangar dan kaki-kai yang lebih kuat. 
3. Modifikasi Bobbers dan Choppers 
Keduanya berhubungan erat, prinsipnya, Bob dan Chop sama 
sama melakoni langkah memotong motong. Bedanya, bobber yang hadir 
lebih dahulu dan tak se extrim chooper. Aliran ini tetap membiarkan sasis 
standar tapi memotong spatbor dan piranti yang dianggap perlu. Untuk 
aksentuasi, bobberis menerapkan pakem memilih roda depan dan 
belakang gendut. Rem teromol dan kick-starter sesuai masa kelahirannya. 
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Bobberies fanatik, walau punya motor baru, tetap mempertahankan aroma 
ol skool ini. CHOPPERS lahir dari kebutuhan dan efisiensi dana40. 
4. Modifikasi Jap’s Style 
Ciri khas Jap's Style adalah kreativitas nakal bergaya  old skool di 
setang telanjang, lampu bulat, jok bertingkat dengan pelapis berbahan 
glossy dan detail manik imut. Kadang mereka cuek menyasar beket 
penangga mesin atau total memanjangkan rangka. Akibatnya ground 
clearance motor juga makin turun41. 
5. Kelas Racing Style 
Motor racing (juga disebut moto balap dan sepeda balap) adalah42 
sepeda motor sport untuk motor balap. Aliran utama termasuk balap 
jalanan dan balap off road, baik pada sirkuit atau trek terbuka, dan trek 
balap. Aliran modifikasi racing style ini adalah aliran yang paling 
diminati oleh para pemodivikator khususnya kalangan remaja / pelajar. 
Karena cukup mudah dilakukan dan banyaknya bengkel – bengkel yang 
menyediakan jasa untuk merombak / memodivikasi kendaraan bermotor 
dengan gaya racing style sesuai dengan kemauan pemilik motor itu 
sendiri. Selain itu , mudahnya spare part / kebutuhan pernak – pernik 
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untuk menjadikan kendaraan bermotor sesuai dengan gaya racing style 
membuat para remaja semakin menggandrungi aliran modivikasi ini. 
B.3 Fungsi Modifikasi Motor 
Fungsi modifikasi kendaraan bermotor : 
1. Meningkatkan kinerja kendaraan yang dimiliki 
2. Merubah penampilan kendaraanbermotor menjadi lebih bagus 
3. Menjadikan motor tampak elegan 
4. Meningkatkan kenyamanan ketika berkendara43 
B.4 Standarisasi Modifikasi Sepeda Motor 
Sejalan dengan banyaknya jenis dan tipe motor yang beredar di 
jalan raya, banyak pengendara motor/rider yang memodifikasi  sepeda  
motornya agar "beda" dengan sepeda motor lainnya. Dibalik modifikasi 
yang serba "wah" dan "cool", terdapat kekurangan-kekurangan yang 
berkaitan dengan segi teknis maupun tampilan. Entah karena dana yang 
terbatas atau memang kurang pergaulan, sering ditemukan modifikasi 
yang "kacau" dan "tidak  safety". Bisa dilihat  sepeda  motor yang paduan 
warnanya kontras tapi cenderung norak, atau  sepeda  motor yang dimodif 
tinggi tapi bannya ukuran standar, atau lampu yang terlalu kecil/besar 
dibandingkan body dan lain-lainnya. Kecuali modifikasi memang 
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dikhususkan untuk show atau pameran, faktor fungsi akan 
dikesampingkan.44 
Inti dari  modifikasi untuk sepeda  motor terdiri dari dua, yaitu: 
fungsional dan proporsional. Hal-hal  apa saja yang tercakup didalamnya, 
adalah seperti sebagai berikut ini45: 
1) Fungsional 
Hal-hal yang berkaitan dengan fungsi dari motor itu sendiri dan juga 
kelayakan jalannya, antara lain sebagai berikut; 
a. Faktor Safety 
Sepeda motor haruslah dimodif oleh modifikator 
sepeda motor yang telah berpengalaman, sehingga perubahan 
terhadap rangka dapat diperhitungkan secermat mungkin, karena 
tanpa perhitungan yang matang dalam memodif sepeda motor 
akan mengakibatkan hal yang sangat merugikan si-penunggannya, 
seperti misalnya  sepeda  motor tidak nyaman dikendarai, onderdil 
cepat rusak dan yang lebih riskan kecelakaan yang sangat fatal. 
Selain itu, pakailah suku cadang motor yang berkualitas, ini sangat 
penting untuk menjamin kualitas modifikasi itu sendiri, selain itu 
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dapat menghindarkan para bikers dari kecelakaan dalam 
menunggangi kuda besinya. 
Modifikasi tidak boleh mengesampingkan faktor  safety 
pada saat dikendarai. Seperti modifikasi rem dan kaki-kaki. Jika 
memang chasis tidak memungkinkan, jangan dipaksakan untuk 
dibuat monoshock atau menggunakan peninggi shock yang tidak  
safety diputar atau menambah anting atas. Shock akan cepat 
bengkok dan titik center wight menjadi bergeser sehingga 
handling motor berubah dan cenderung kurang stabil. Juga 
pemilihan ban harus sesuai dengan kondisi jalan dan bentuk 
sepeda motor46.  
b. Kelengkapan dan Kesesuaian Dengan Standar 
Perubahan yang diberlakukan pada komponen  sepeda  
motor tidak menghapus fungsi dasarnya, seperti misalnya 
perubahan pada lampu utama dan lampu stop, weser, kaca spion 
dan lain-lain, karena banyak hasil modifikasi yang mengurangi 
fungsi-fungsi dasar tersebut tadi atau bahkan menghilangkanya, 
selain melanggar aturan berlalu lintas perubahan seperti ini juga 
dapat membahayakan pengendara.  Jangan menggunakan warna 
selain standar untuk head lamp. Contohnya head lamp dilapis 
sticker transparan merah atau biru. Warna merah dan biru tidak 
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bisa menganalisir kondisi jalan berlubang dijalanan yang sangat 
gelap/minim penerangan karena jatuhnya bayangan saru dengan 
warna lampu yang biru atau merah. Upayakan perubahan yang 
mencolok seperti warna motor dilaporkan kepada petugas yang 
berwenang untuk dimutasikan pada BPKB (Buku Pemilik 
kendaraan bermotor). 
c. Kesesuaian Sepeda Motor Dengan Pengendara 
Jangan memodifikasi sepeda  motor yang 
mengakibatkan pengendaranya menjadi susah. Contohnya, badan 
kurus kecil, modif  sepeda motor menjadi chopper ala Harley 
fatboy. Atau sepeda motor dengan gaya low rider extrem sampai 
dek atau chasis menggosok aspal. Secara tampilan dan juga faktor 
kenyamanan bagi yang bersangkutan sudah pasti akan 
membahayakan pengguna47. 
2) Proporsional 
Modifikasi motor, selain faktor safety, juga harus memperhatikan 
bentuk dan keselarasannya. Adapum bagian  yang tercakup 
didalamnya meliputi48: 
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a. Detail 
Detail disini, dimaksudkan bahwa modifikasi yang 
dilakukan tidak sembarangan/asal-asalan. Semua bagian dari 
motor tersentuh dan tidak terabaikan. Bentuk las-an, warna, 
sampai pemilihan baut dan sticker yang sesuai dengan tema dari 
modifikasi. Kemudian penempatan/pemilihan assecories yang 
sesuai dan tidak maksa. Panjang x lebar x tinggi, 
penggunaan/pemilihan tipe ban dll. 
b. Tematis 
Modifikasi yang baik, tidak mengabaikan thema dari 
modifikasinya. Misalnya Street Fighter tidak menggunakan lampu 
yang besar dan "berat". Juga chopper, mungkin akan aneh jika 
menggunakan spakbor depan trail misalnya. Stiker juga jangan 
asal pasang. Sebaiknya sebelum memodifikasi motor, hendaknya 
mencari tahu terlebih dahulu thema sticker yang cocok untuk 
ditempel di body sepeda motor49. 
c. Kerapihan 
Kerapihan menjadi hal yang penting juga dalam 
modifikasi motor agar enak dilihat. Misalnya dalam penempatan 
stiker club yang terlalu banyak, bisa  akan mengurangi kadar 
keindahan dari hasil modifikasinya. Selain itu, bahan sticker club 
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biasanya kurang bagus, sehingga baru diipasang sebulan sudah 
pudar atau rontok dan meninggalkan bekas. 
d. Teknikal 
Modifikasi juga harus menyentuh bagian mesin. 
Percuma motor tongkrongan Supermoto atau modifikasi  Old 
Skool tapi larinya cuma bisa mengimbangi angkutan kota saja. 
Bukan menyarankan untuk kebut-kebutan, tapi sebaiknya ada 
penyesuaian sehingga modfikasi tidak percuma. Selain itu, 
pengapian dan pemilihan knalpot tidak bisa diabaikan. Salah 
pemilihan jenis knalpot bisa berakibat fatal pada mesin dalam 
jangka panjang50. 
B.5 Syarat Teknis Modifikasi Motor 
Dalam pasal 132 ayat 6 dan 7 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 55 Tahun 2012 tetang kendaraan menyebutkan bahwa51:  
1) Modifikasi kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
hanya dapat dilakukan setelah mendapat rekomendasi dari agen 
tunggal pemegang merek. 
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2) Modifikasi kendaraan bermotor  sebagimana dimaksud pada ayat (6) 
wajib dilakukan oleh bengkel umum kendaraan bermotor yang 
ditunjuk oleh menteri yang bertanggung jawab dibidang industri. 
Selanjutnya dalam ketentuan modifikasi kendaraan dalam Undang – 
Undang No.22 Tahun 2009 terdapat pada beberapa pasal diantara adalah52 
: 
a. Pasal 48 yang berbunyi : 
(1) Setiap kendaraan yang dioperasikan di jalan harus memenuhi 
teknis dan layak jalan 
(2) Persyaratan teknis sebagimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari : 
a. Susunan 
b. Perlengkapan 
c. Ukuran 
d. Karoseri 
e. Rancangan teknis kendaraan sesuai dengan peruntukanya 
f. Pemuatan 
g. Penggunaan 
h. Penggandengan kendaraan bermotor 
i. Penempelan kendaraan bermotor 
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(3) Persayaratan layak jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditentukan oleh kinerja minimal kendaraan bermotor yang ukuran 
sekurang-kurangnya terdiri dari :  
a. Emisi gas buang 
b. Kebisingan suara 
c. Efisiensi sistem rem utama 
d. Efisiensisistem rem parker 
e. Kincup roda depan 
f. Suara klakson 
b. Pasal 50 yang berbunyi53 : 
(1) Uji tipe sebagaimana dimaksud pada pasal 49 ayat 2 huruf a wajib 
dilakukan bagi setiap kendaraan bermotor , kereta gandeng, keret 
temple yang di impor, di buat atau dirakit dalam negeri serta 
dimodifikasi kendaraan bermotor yang menyebabkan perubahan 
tipe. 
(2) Uji tipe sebagimana dimaksud pada ayat 1 sendiri terdiri atas : 
a. Pengujian fisik untuk pemenuhan persyaratan teknis dan layak 
jalan yang dilaksanakan terhadap landasan kendaraan bermotor 
dan kendaraan bermotor dalam keadaan lengkap. 
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b. Penelitian rancangan pembangunan dan rekayasa kendaraan 
bermotor yang dilakukan terhadap rumah- rumah bak muatan. 
Kereta gandengan, kereta tempelan, dan kendaraan bermotor 
yang dimodifikasi tiprnya. 
(3) Uji tipe sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilaksanakan oleh unit 
pelaksana uji tipe pemerintah. 
c. Pasal 52 yang berbunyi 54: 
(1) Modifikasi kendaraan bermotor sebagaiman bermaksud dalam 
pasal 50 ayat 1 dapat berupa medifikasi dimensi, mesin, dan 
kemampuan daya angkut. 
(2) Modifikasi kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat 
1 tidak boleh membahayakan keselamatan lalu lintas, menganggu 
arus lalu lintas, serta merusak lapisan pekerasan daya dukung 
jalan yang dilalui. 
(3) Setiap kendaraan bermotor yang dimodifikasi sehingga mengubah 
persyaratan kontruksi dan material wajib dilakukan uji tipe ulang. 
(4) Bagi kendaraan bermotor yang telah diuji tipe ulang, sebagaimana 
dimaksud pada ayat 3 harus dilakukan registrasi dan identifikasi 
ulang.  
 
                                                          
54 Undang – Undang No.22 Tahun 2009, lalu lintas dan angkutan jalan, Pasal 52 
57 
 
d. Pasal  58 berbunyi55 : 
 Pasal 58 Undang-undang Republik Indonesia nomor 22 tahun 
2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan menyatakan bahwa : 
 Setiap Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di Jalan 
dilarang memasang perlengkapan yang dapat mengganggu 
keselamatan berlalu lintas 
B.6  Modifikasi yang Menyebabkan Kecelakaan Berlalu Lintas 
  1. Pemakaian knalpot free flow/brong, pelanggaran 
ini karena secara tidak langsung akan memecah konsentrasi 
pengendara lain akibat bunyi berisik yang ditimbulkan knalpot 
free flow/brong dan akan membahayakan keselamatan lalu lintas. 
  2. Pemakaian Ban cacing/ban tapak sempit, 
pelanggaran ini selain membahayakan pengedara motor sendiri 
juga membahayakan pengendara kendaraan lain, karena motor 
tidak stabil pada saat menikung ataupun saat melalui jalan yang 
bergelombang. 
  3. Menekuk setir/kemudi seperti motor drag, 
pelanggaran ini akan membahayakan pengendara sendiri maupun 
pengendara lain. Memodifikasi kemudi dengan model tekuk, 
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memang nyaman pada saat motor melaju lurus, tetapi pada saat 
menikung lengan kita akan kesulitan mengendalikan motor56. 
  4. Membuka mika merah lampu belakang, karena 
dengan membuka mika merah dapat menyilaukan pengendara di 
belakangnya pada saat lampu rem menyala. Hal ini akan membuat 
kaget dan menghilangkan konsentrasi pengendara di belakangnya. 
  5. Kembang ban tipis, pelanggaran ini karena jika 
profil/kembangan ban tipis akan mengurangi keseimbangan motor 
dan daya cengkram ban terhadapat permukaan jalan sehingga 
pengendara motor dapat tergelincir dan mengakibatkan 
kecelakaan57. 
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B.7 Sanksi Hukum Modifikasi Motor 
Pengertian sanksi hukum adalah58 sebuah aturan yang bersifat 
memaksa yng dihasilkan untuk mematuhi undang – undang dan peraturan 
atu perintah (sanksi atau penyalahgunaan pelanggaran hukum). 
Ketentuan sanksi pidana modifikasi kendaraan bermotor dalam 
undang – undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas yaitu59: 
a. Pasal 277 yang berbunyi : 
Setiap orang yang memasukkan kendaraan bermotor, kereta 
gandengan, dan kereta tempelan ke wilayah Republik Indonesia, 
membuat, merakit, atau memodifikasi kendaraan bermotor yang 
menyebabkan perubahan tipe, kereta gandengan, kereta tempelan, dan 
kendaraan khusus yang dioperasikan di dalam negeri yang tidak 
memenuhi kewajiban uji tipe ulang sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 50 ayat 1 dapat dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun atau denda paling banyak Rp.24.000.000,00 (dua puluh 
empat juta rupiah).  
b. Pasal 72 ayat (1) berbunyi : 
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Setiap orang yang melanggar ketentuan Pasal 53 ayat (1), Pasal 54ayat 
(2) ayat (3), atau Pasaal 60 ayat (3) dikenai sanksi administrasi berupa: 
1. Peringatan tertulis 
2. Pembayaran denda 
3. Pembekuan izin 
4. Pencabutan izin 
C. Tinjauan Umum Lalu Lintas Jalan Raya 
C.1 Pengertian Lalu Lintas 
Lalu lintas memiliki karakteristik dan keunggulan tersendiri 
maka perlu dikembangkan dan dimanfaatkan sehingga mampu 
menjangkau seluruh wilayah dan pelosok daratan dengan mobilitas tinggi 
dan mampu memadukan sarana transportasi lain60. Menyadari peranan 
transportasi maka lalu lintas ditata dalam sistem transpotasi nasional 
secara terpadu dan mampu mewujudkan tersedianya jasa trnasportasi 
yang serasi dengan tingkat kebutuhan lalu lintas yang tertib, selamat, 
aman, nyaman, cepat, teratur, lancar, dan biaya yang terjangkau oleh 
masyarakat. 
Pengembangan lalu lintas yang ditata dalam satu kesatuan 
sistem dilakukan dengan mengintegrasikan dan mendominasikan 
unsurnya yang terdiri dari jaringan transportasi jalan kendaraan beserta 
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dengan pengemudinya, peraturan- peraturan dan metode sedemikian rupa 
sehingga terwujud suatu totalitas yang utuh, berdayaguna, dan berhasil. 
Lalu lintas dan angkutan jalan perlu diselenggarakan secara 
berkesinambungan dan terus ditingkatkan agar lebih luas daya jangkau 
dan pelayanan kepada masyarakat dengan memperhatikan sebesar- 
besarnya kepentingan umum dan kemampuan/kebutuhan masyarakat, 
kelestarian lingkungan, koordinasi antara wewenang pusat dan daerah 
serta unsur instansi sektor, dan antar unsur terkait serta terciptanya 
keamanan dan ketertiban masyarakat dalam penyelesaian lalu lintas dan 
angkutan jalan, serta sekaligus dalam rangka mewujudkan sistem 
transportasi nasional yang handal dan terpadu61. 
Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan, maupun pendapat dari para pakar. 
Menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 22 tahun 2009, lalu lintas 
didefinisikan sebagai gerak kendaraandan orang di ruang lalu lintas jalan, 
adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak pindah kendaraan, orang, 
dan/atau barang yang berupa jalan dengan fasilitas pendukungnya62. 
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Menurut Ramdlon Naning juga menguraikan pengertian 
tentang lalu lintas yaitu63 gerak pindah manusia dengan atau tanpa alat 
penggerak dari satu tempat ke tempat lainnya. Sedangkan menurut W.J.S. 
Poerwodarminto bahwa lalu lintas adalah64: 
1. Perjalanan bolak-balik 
2. Perihal perjalanan di jalan dan sebagainya 
3. Perhubungan antara sebuah tempat 
Subekti juga memberikan definisi tentang lalu lintas, ia mengemukakan 
bahwa lalu lintas adalah segala penggunaan jalan umum dengan suatu 
pengangkutannya. 
Pengertian dan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa lalu lintas dalam arti luas adalah setiap hal yang berhubungan 
dengan sarana jalan umum sebagai sarana utama untuk tujuan yang ingin 
dicapai. Selain dapat ditarik kesimpulan juga pengertian lalu lintas dalam 
arti sempit yaitu hubungan antar manusia dengan atau tanpa disertai alat 
penggerak dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan jalan 
sebagai ruang geraknya. 
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C.2. Pelanggaran Lalu Lintas 
Tentang pengertian lalu lintas dalam kaitannya dengan lalu 
lintas jalan, Ramdlon Naning menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
pelanggaran lalu lintas jalan adalah65 perbuatan atau tindakan yang 
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan peraturan perundang-undangan 
lalu lintas. Pelanggaran yang dimaksud diatas adalah sebagaimana diatur 
dalam Pasal 105 Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 yang berbunyi : 
Setiap orang yang menggunakan Jalan Wajib: 
a. Berperilaku tertib; dan/atau 
b.  Mencegah hal-hal yang dapat merintangi, membahayakan keamanan 
dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, atau yang dapat 
menimbulkan kerusakan jalan. 
Jika ketentuan tersebut diatas dilanggar maka akan dikualifikasikan 
sebagai suatu pelanggaran yang terlibat dalam kecelakaan. Untuk memberikan 
penjelasan tentang pelanggaran lalu lintas yang lebih terperinci, maka perlu 
dijelaskan lebih dahulu mengenai pelanggaran itu sendiri. Dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)66 tindak pidana dibagi atas kejahatan 
(misdrijve) dan pelanggaran (overtredingen). Mengenai kejahatan itu sendiri 
dalam KUHP diatur pada Buku II yaitu tentang Kejahatan. Sedangkan 
pelanggaran diatur dalam Buku III yaitu tentang Pelanggaran. Dalam hukum 
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pidana terdapat dua pandangan mengenai criteria pembagian tindak pidana 
kejahatan dan pelanggaran, yaitu bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
Menurut pandangan yang bersifat kualitatif didefinisikan bahwa suatu 
perbuatan dipandang sebagai tindak pidana setelah adanya undang-undang 
yang mengatur sebagai tindak pidana. Sedangkan kejahatan bersifat recht 
delicten yang berarti suatu yang dipandang sebagai perbuatan yang 
bertentangan dengan keadilan, terlepas apakah perbuatan itu diancam pidana 
dalam suatu undang-undang atau tidak. Menurut pandangan yang bersifat 
kualitatif bahwa terhadap ancaman pidana pelanggaran lebih ringan dari 
kejahatan67. Menurut JM Van Bemmelen dalam bukunya “Handen Leer Boek 
Van Het Nederlandse Strafrecht” menyatakan bahwa68 perbedaan antara 
kedua golongan tindak pidana ini (kejahatan dan pelanggaran) tidak bersifat 
kualitatif, tetapi hanya kuantitatif, yaitu kejahatan pada umumnya diancam 
dengan hukuman yang lebih berat dari pada pelanggaran dan nampaknya ini 
didasarkan pada sifat lebih berat dari kejahatan. 
Apabila pernyataan tersebut diatas dihubungkan dengan kenyataan 
praktek yang dilakukan sehari-hari dimana pemberian sanksi terhadap pelaku 
kejahatan memang pada umumnya lebih berat dari pada sanksi yang diberikan 
kepada pelaku pelanggaran.Untuk menguraikan pengertian pelanggaran, maka 
diperlukan para pendapat Sarjana Hukum. Menurut Wirjono Prodjodikoro 
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pengertian pelanggaran adalah69 “overtredingen” atau pelanggaran berarti 
suatu perbutan yang melanggar sesuatu dan berhubungan dengan hukum, 
berarti tidak lain dari pada perbuatan melawan hukum. Sedangkan menurut 
Bambang Poernomo mengemukakan bahwa pelanggaran adalah70 politis-on 
recht dan kejahatan adalah crimineel-on recht.Politis-on recht itu merupakan 
perbuatan yang tidak mentaati larangan atau keharusan yang ditentukan oleh 
penguasa negara. Sedangkan crimineel-on recht itu merupakan perbuatan 
yang bertentangan dengan hukum.Dari berbagai definisi pelanggaran tersebut 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pelanggaran adalah 
sebagai berikut: 
1. Adanya perbuatan yang bertentangan dengan perundang-undangan 
2.  Menimbulkan akibat hukum Maka dari berbagai pengertian diatas maka 
dapat mengambil kesimpulan bahwa pelanggaran adalah suatu perbuatan 
atau tindakan yang bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan71. 
Berpedoman pada pengertian tentang pelanggaran dan pengertian lalu 
lintas diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
pelanggaran lalu lintas adalah suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan 
seseorang yang mengemudi kendaraan umum atau kendaraan bermotor juga 
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pejalan kaki yang bertentangan dengan peaturan perundang-undangan lalu 
lintas yang berlaku. 
Ketertiban lalu lintas adalah salah satu perwujudan disiplin nasional 
yang merupakan cermin budaya bangsa karena itulah setiap insan wajib turut 
mewujudkannya. Untuk menghindari terjadinya pelanggaran lalu lintas maka 
diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan melaksanakan serta patuh 
terhadap peraturan lalu lintas yang terdapat pada jalan raya72. 
C.3. Peraturan Mengenai Lalu Lintas Jalan Raya 
 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan 
angkutan jalan73 merupakan satu-satunya produk hukum undang-undang 
yang mengatur seluruh aspek lalu lintas dan transportasi angkutan jalan. 
Pada dasarnya, undang-undang ini merupakan penambahan dari produk 
hukum peninggalan Pemerintah Kolonial Belanda tahun 1930an yang 
diadopsi oleh Pemerintah pada tahun 1951 dan diperbaharui pada tahun 
1965, kemudian diperbaharui kembali pada tahun 1992. 
 Undang-undang ini dipersiapkan untuk mengakomodir 
berbagai perkembangan baru, terutama konsep-konsep dan teknologi 
baru dalam manajemen dan rekayasa lalu lintas. Undang-undang ini 
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kemudian dimanifestasikan ke dalam empat (4) Peraturan Pemerintah 
(PP), yaitu74 : 
1. PP. No.41/1993 tentang Transportasi Jalan Raya 
2. PP. No.42/1993 tentang Pemeriksaan Kendaraan Bermotor 
3. PP. No.43/1993 tentang Prasarana Jlan Raya dan Lalu Lintas 
4. PP. No.44/1993 tentang Kendaraan dan Pengemudi 
Sejalan dengan peraturan-peraturan Pemerintah tersebut, 
diterbitkan pula berbagai Keputusan Menteri yang menjadi pedoman 
teknis bagi penerapanberbagai peraturan di atas. Contohnya adalah : 
1. Kepmen No.60/1993 tentang Marka Jalan 
2. Kepmen No.61/1993 tentang Rambu-Rambu Lalu Lintas 
3. Kepmen No.62/1993 tentang Lampu Lalu Lintas 
D. Tinjauan Umum Kecelakaan 
D.1. Pengertian Kecelakan 
Yang dimaksud dengan kecelakaan lalu lintas berdasarkan 
ketentuan yang ditetapkan dalam pasal 93 Peraturan Pemerintah Nomor 
43 tahun 1993 ayat 1 adalah75: 
“Suatu peristiwa dijalan yang tidak disangka-sangka dan tidak 
disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya 
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mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda”. Korban 
kecelakaan lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) disebutkan 
dalam Pasal 93 ayat (2), antara lain;  
a. Korban mati 
b. Korban luka berat  
c. Korban luka ringan  
d. Korban mati (Fatality) 
Sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) adalah korban yang pasti 
mati sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling 
lama 30 hari setelah kecelakaan tersebut. (ayat 3)  
Korban luka berat (Serious Injury), sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (2) adalah korban yang karena luka-lukanya menderita cacat tetap 
atau harus dirawat dalam jangka waktu 30 hari sejak terjadi kecelakaan. 
(ayat 4).  
Korban luka ringan (Light Injury), sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (2) adalah korban yang tidak masuk dalam pengertian diatas, (ayat 3) 
dan (ayat 4). Secara teknis kecelakaan lalu lintas didefinisikan sebagai 
sutau kejadian yang disebabkan oleh banyak faktor yang tidak sengaja 
terjadi (Random Multy Factor Event).76 Dalam pengertian secara 
sederhana, bahwa suatu kecelakaan lalau lintas terjadi apabila semua 
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faktor keadaan tersebut secara bersamaan pada satu titik waktu tertentu 
bertepatan terjadi77.  
Hal ini berarti memang sulit meramalkan secara pasti dimana dan 
kapan suatu kecelakaan akan terjadi. Namun  PT Jasa Marga memiliki 
definisi yang berbeda tentang korban kecelakaan, yaitu 78:  
a. Luka ringan adalah keadaaan korban mengalami luka-luka yang tidak 
membahayakan jiwa dan atau tidak memerlukan pertolongan atau 
perawatan lebih lanjut dirumah sakit, terdiri dari:  
1. Luka kecil dengan pendarahan sedikit dan penderita sadar.  
2. Luka bakar dengan luas kurang dari 15 %.  
3. Keseleo dari anggota badan yang ringan tanpa komplikasi.  
4. Penderita-penderita diatas semuanya dalam keadaan sadar tidak 
pingsan atau    muntah-muntah.  
b. Luka berat adalah korban mengalami luka-luka yang dapat 
membahayakan jiwanya dan memerlukan pertolongan atau perawatan 
lebih lanjut dengan segera dirumah sakit, terdiri dari:  
1. Luka yang menyebabkan keadaan penderita menurun, biasanya 
luka yang mengenai kepala atau batang kepala.  
2. Luka bakar yang luasnya meliputi 25 % dengan luka baru.  
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3. Patah tulang anggota badan dengan komplikasi disertai rasa nyeri 
yang hebat dan pendarahan hebat.  
4. Pendarahan hebat kurang lebih 500 cc79.  
5. Benturan/luka yang mengenai badan penderita yang menyebabkan 
kerusakan alat-alat dalam, misal; dada, perut, usus, kandung 
kemih, ginjal, hati, tulang belakang, dan batang kepala.  
c. Meninggal adalah keadaan dimana penderita terdapat tanda-tanda 
kematian secara fisik. Korban meninggal adalah korban kecelakaan 
yang meninggal di lokasi kejadian atau meninggal selama perjalanan 
ke rumah sakit.  
Di negara maju maupun berkembang seperti Indonesia, kecelakaan 
lalu lintas merupakan penyebab utama kematian untuk semua kelompok 
umur, kecuali untuk mereka yang sangat tua. Gejala inipun sekarang 
dialami oleh negara-negara berkembang lain. Pengamatan umum 
menunjukan, bahwa tingkat keselamatan lalu lintas meningkat seiring 
dengan naiknya tingkat kepemilikan kendaraan. 
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D.2. Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan 
Secara umum ada tiga faktor utama penyebab kecelakaan, yaitu80 ; 
Faktor Pengemudi (Road User), Faktor Kendaraan (Vehicle), Faktor 
Lingkungan Jalan(Road Environment). Kecelakaan yang terjadi pada 
umumnya tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja, melainkan hasil 
interaksi antar faktor lain. Hal-hal yang tercakup dalam faktor-faktor 
tersebut antar lain81: 
a. Faktor Pengemudi ; kondisi fisik (mabuk, lelah, sakit, dsb), 
kemampuan mengemudi, penyebrang atau pejalan kaki yang lengah, 
dll. 
b. Faktor Kendaraan ; kondisi mesin, motor yang tidak standart, rem, 
lampu, ban, muatan, dll . 
c.  Faktor Lingkungan Jalan ; desain jalan (median, gradien, alinyemen, 
jenis permukaan, dsb), kontrol lalu lintas (marka, rambu, lampu lalu 
lintas), dll. 
d. Faktor Cuaca ; hujan, kabut, asap, salju, dll. 
Pada dasarnya faktor-faktor tersebut berkaitan atau saling menunjang 
bagi terjadinya kecelakaan. Namun, dengan diketahuinya faktor penyebab 
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kecelakaan yang utama dapat ditentukan langkah-langkah penanggulangan 
untuk menurunkan jumlah kecelakaan. 
D.2.1 Manusia (Pengemudi) 
Manusia sebagai pengemudi memiliki faktor-faktor fisiologis 
dan psikologis. Faktor-faktor tersebut perlu mendapat perhatian karena 
cenderung sebagai penyebab potensial kecelakaan. Perilaku pengemudi 
berasal dari interaksi antara faktor manusia dengan faktor lainnya 
termasuk hubungannya dengan unsur kendaraan dan lingkungan jalan. 
Kombinasi dari faktor fisiologis dan psikologi menghasilkan 
waktu reaksi. Waktu reaksi merupakan suatu rangkaian kejadian yang 
dialami oleh pengemudi dalam melakukan bentuk tindakan akhir 
sebagai reaksi adanya gangguan dalam masa mengemudi yang diukur 
dalam satuan waktu (detik). Tujuan akhir ini adalah untuk menghindari 
terjadinya kecelakaan82. 
Waktu reaksi terdiri dari 4 bagian waktu dimana waktu reaksi ini 
berkisar antara 0,5 sampai 4 detik tergantung pada kompleksitas 
masalah yang dihadapi, juga dipengaruhi oleh karakteristik individual 
dari pengemudi. Keempat waktu tersebut biasanya disebut waktu PIEV, 
yaitu83:  
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1. Perception : Masuknya rangsangan lewat panca indera atau 
pengamatan terhadap suatu keadaan sehingga stimulus timbuk 
untuk terjadi respon. 
2. Intellection : Menelaah dan mempelajari (identifikasi) rangsangan 
atau stimulus tersebut. 
3. Emotion : Penanggapan terhadap rangsangan atau penentuan suatu 
respon yang sesuai dengan keadaan. 
4. Volition : Pengambilan tindakan atau respon fisik sebagai hasil dari 
suatu keputusan. 
Faktor lain  yang berpengaruh terhadap besarnya waktu reaksi 
antara lain adalah84: 
1. Kelelahan yang disebabkan oleh kuarng tidur, kondisi jalan yang 
lurus dan rata, kebocoran CO dari knalpot yang data menurunkan 
waktu reaksi 
2. Penerangan kendaraan, menurunnya kondisi kesehatan/mental, 
obat-obatan,minuman keras, dll. 
Agar pengemudi dapat mengemudikan kendaraan dengan aman, ia 
harus mempunyai daerah pandangan yang memadai ini berhubungan 
dengan faktor pengelihatan ( vicual acuity) dari pengemudi. Hal ini 
berkaitan dengan pengujian pengemudi yang biasanya selama ini hanya 
didasarkan pada pandangan statis(static visual acuity test) yaitu 
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kemampuan untuk mengukur benda-benda diamdan simbol-simbol 
penunjuk. Hasil test ini tidak menunjukkan kemampuan pengemudi pada 
saat-saat kritis dan bergerak. Ukuran-ukuran lain seperti kemampuan 
pandangan secara dinamis, kedalaman persepsi, tingkat kepulihan dari 
silau (glare) mungkin lebih penting. Tapi ukuran-ukuran itu tidak diuji. 
Dan ketajaman pengelihatan berubah sejalan dengan meningkatnya 
umur85. 
Kejadian kecelakaan lalu-lintas jalan juga dipengaruhi oleh faktor 
usia pengemudi. Analisis data yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat menunjukkan bahwa86 usia 16-30 tahun adalah 
penyebab terbesar kecelakaan lalu-lintas jalan (55,99 %). Hal ini 
menunjukkan bahwa pada usia tersebut sangat rawan akan kecelakaan 
lalu-lintas.  
Kelompok usia 21-25 tahun adalah penyebab terbesar kecelakaan 
dibanding dengan kelompok usia lainnya, sedangkan pada kelompok usia 
26-30 tahun, sebagai penyebab kecelakaan lalu-lintas, menurun cukup 
tajam. Kelompok usia di atas 40 tahun menjadi penyebab kecelakaan 
yang relatif kecil seiring dengan kematangan dan tingkat disiplin yang 
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berusia muda. 
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PP No.44 Th.1993 tentang Kendaraan dan Pengemudi, memuat pasal-
pasal yang dapat dipandang sebagai perangkat lunak pengelolaan 
pengemudi. Pasa-lpasal ini khusus memuat ketentuan-ketentuan bagi 
pengemudi menyangkut: penggolongan, persyaratan dan tata cara 
memperoleh Surat Izin Mengemudi (SIM), ujian bagi pemohon SIM, dan 
lain-lain termasuk ketentuan batas usia minimum hak mengemudi 
kendaraan bermotor, yaitu:  
1) Usia 16 tahun, dapat memiliki SIM-C  
2) Usia 17 tahun, dapat memiliki SIM-A  
3) Usia 20 tahun, dapat memiliki SIM-B.I 
D.2.2 Kendaraan  
Kendaraan mempunyai karakteristik-karakteristik variabel yang 
lebih sedikit dari manusia sebagai pengemudi, juga lebih banyak 
undang-undang pengontrol bagi kendaraan dibanding pengguna jalan, 
misal; batasan berat, ukuran dan daya guna, persyaratan minimal untuk 
rem, pencahayaan, dan sebagainya.  
Faktor-faktor penting dari kendaraan adalah sebagai berikut87: 
Jarak penglihatan, Sistem Penerangan, Sistem Instrumen dan 
Peringatan, Rem, Ban, Stabilitas Kendaraan, Ukuran dan Berat, Daya.  
Kendaraan, tercatat menjadi penyebab utama kecelakaan lalu-
lintas yang berakibat parah. Kecelakaan lalu-lintas sebagai akibat 
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kerusakan rem (rem blong) sering terjadi, namun bila kita ingin 
mengetahui lebih rinci dan teliti, mutu data tidak cukup memadai untuk 
dianalisis sebagai akibat sistem pencatatan yang belum sempurna. 
Selain rem, masih banyak alat pemberi isyarat (pada umumnya berupa 
lampu isyarat) sebagai kelengkapan kendaraan yang sering terabaikan88. 
Mungkin sudah tidak berfungsi, atau justru daya sorotnya ditingkatkan 
sehingga bahkan mengganggu pengemudi lain yang berpapasan, atau 
ditambah lampu hias sehingga membingungkan pengemudi lain. Dalam 
kaitan dengan keselamatan umum, kendaraan yang digunakan di jalan 
raya seharusnya sudah mendapatkan sertifikasi layak jalan yang sudah 
dikeluarkan oleh Dinas/Kantor Perhubungan setempat sebelum 
dioperasikan. Terutama kendaraan umum (penumpang dan barang) yang 
selalu dilakukan uji kelayakan (kir) setiap jangka waktu tertentu. 
Kendaraan yang tidak layak jalan sebaiknya tidak digunakan untuk 
mengangkut penumpang maupun barang.  
Tingkat resiko terjadinya bahaya kecelakaan cukup tinggi, 
sehingga perlunya ketegasan dari aparat penegak peraturan (hukum) 
untuk menindak pelanggaran tersebut89. Dalam Keputusan Menteri 
                                                          
   88 Ibid 
89 Ibid 
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Perhubungan No. 81 tahun 1993 tentang Pengujian Tipe Kendaraan 
Bermotor, menyebutkan antara lain tujuannya90: 
1. Untuk memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap   
penggunaan kendaraan bermotor di jalan.  
2. Melestarikan lingkungan dari kemungkinan yang diakibatkan oleh 
penggunaan kendaraan bermotor di jalan Sehingga untuk keperluan 
tersebut , maka diperlukan beberapa alat pengujian yang antara lain 
meliputi91 : 
a) Alat uji suspensi roda dan pemeriksaan kondisi teknis bagian 
bawah kendaraan 
b)  Alat uji rem utama dan rem parker 
c) Alat uji lampu utama 
d) Alat uji speedometer 
e) Alat uji emisi gas buang, termasuk ketebalan gas buang 
f) Alat pengujian berat 
g) Alat uji posisi roda depan 
h) Alat uji tingkat suara 
i) Alat uji dimensi 
j) Alat uji tekanan udara 
k) Alat uji kaca 
                                                          
   90 Keputusan Menteri Perhubungan No. 81 tahun 1993 
91 Ibid 
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l) Alat uji ban 
m) Alat uji sabuk keselamatan 
n) Peralatan pembantu. 
D.2.3 Jalan dan Lingkungan  
Disamping bentuk fisik jalan yang dipengaruhi oleh “Geometric 
Design” dan “Konstruksi Jalan”, faktor lingkungan jalan pun dapat 
mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecelakaan. Ada 4 faktor yang 
mempengaruhi kelakuan manusia yang berpengaruh terhadap 
kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas, yaitu92 :  
a. Pengunaan tanah dan aktifitasnya, daerah ramai, lenggang dimana 
reflek pengemudi akan mengurangi kecepatan kendaraan atau 
sebaliknya.  
b. Cuaca, udara dan kemungkinan-kemungkinan yang terlihat, misalnya; 
pada keadaan hujan, berkabut, dsb.  
c. Fasilitas yang ada pada jaringan jalan, adanya rambu-rambu lalu lintas.  
d. Arus dan sifat-sifat lalu lintas, jumlah, macam dan komposisi 
kendaraan akan sangat mempengaruhi kecepatan perjalanan.  
Kondisi jalan dapat pula menjadi salah satu sebab terjadinya 
kecelakaan lalu-lintas. Meskipun demikian, semuanya kembali kepada 
manusia pengguna jalan itu sendiri. Dengan rekayasa, para ahli merancang 
sistem jaringan dan rancang bangun jalan sedemikian rupa untuk 
                                                          
92 http;//wisuda.unud.ac.id/pdf, diakses pada tanggal 20 Juli 2017 pukul 15.30 
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“mempengaruhi” tingkah laku para pengguna jalan, dan untuk mengurangi 
atau mencegah tindakan-tindakan yang membahayakan keselamatan lalu-
lintas. 
Jalan lebar, di satu sisi memberi kenyamanan bagi lalu-lintas 
kendaraan, namun di sisi lain dapat menjadi ancaman keselamatan karena 
kecepatan kendaraan. Jalan lebar saja tidak cukup, tetapi juga harus dalam 
kondisi daya dukung yang sesuai dengan beban lalu-lintas yang yang harus 
ditanggungnya. Jalan perlu dilengkapi dengan berbagai kelengkapan jalan 
guna membantu mengatur arus lalu-lintas, yakni93:  
1. marka jalan 
2. pulau lalu-lintas  
3.jalur pemisah  
4.lampu lalu-lintas  
5.pagar pengaman dan rekayasa lalu-lintas lainnya 
D.3 Kerugian Akibat Kecelakaan 
 Kerugian yang diderita akibat terjadinya kecelakaan antara lain94: 
1. Kerusakan kendaraan dan isinya  
2. Biaya rumah sakit dan pengobatannya  
3. Jasa polisi dan pelayanan darurat 
                                                          
    93 Ibid 
94 C.S.T Kansil dan Christine S.T Kansil, Disiplin Berlalu Lintas Di Jalan Raya, Jakarta : Rineka 
Cipta, 1994 
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4. Kerusakan lainnya (rumah dll.)  
5. Kehilangan anggota badan (tangan, kaki,dll.)  
6. Kehilangan nyawa atau meninggal. 
 Kerugian nomor 1 sampai 4 tersebut diatas adalah kerugian yang 
dapat dihitung dengan mudah, namun untuk nomor 5 dan 6 kerugiannya 
sangat susah dihitung karena sangat tergantung pada tingkat produktifitas 
(nilai waktu) dari korban. 
 D.4 Upaya Pencegahan dan Pengendalian Kecelakaan 
Kecelakaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari konsep 
selematan trasnportasi berkelanjutan yang menekankan pada prinsip 
transportasi yang aman, nyaman , cepat, bersih (mengurangi 
polusi/pencemaran udara) dan dapat diakses oleh semua orang dan 
kalangan, baik oleh para penyandang cacat, anak-anak , ibu-ibu maupun 
para lanjut usia. 
Untuk meningkatkan keselamatan diperlukan penanggulangan 
yang mencakup beberapa segi, yaitu95: 
1. Perekayasaan sarana dan prasarana lalu lintas 
2. Pembinaan unsur manusia pemakai jalan  
3. Dalam bidang Hukum dan pengaturan 
Langkah-langkah tersebut di kelompokkan dalam lima tahap : 
                                                          
95 Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pengaturan 
Lalu Lintas Dalam Keadaan Tertentu Dan Penggunaan Jalan Selain Untuk Kegiatan Lalu Lintas 
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1. Engineering (rekayasa), yaitu dengan mengubah lingkungan sehingga 
pemakai jalan secara fisik dituntun atau dibimbing untuk dapat 
bertindak secara tepat dan benar dalam berlalu lintas. Misalkan, 
melalui penempatan rambu-rambu lalu lintas, pemasangan lampu lalu 
lintas, perbaikan dan penyempurnaan marka jalan, serta 
penyelenggaraan manajemen lalu lintas. Peningkatan keselamatan 
jalan sangattergantung pada ketersediaan fasilitas jalan96. Jalan raya 
yang terencana dengan baik dapat memberikan tingkat keselamatan 
yang lebih baik pula, kesalahan penilaian menjadi kecil, tidak ada 
konsentrasi kendaraan pada suatu saat atau tidak terjadi kesalahan 
presepsi jalan, dan dengan demikian terjadinya kecelakaan dapat 
dihindari dengan penyediaan lebih banyak ruang dan waktu dalam 
perancangan. Bnayak kecelakaan yang sebenarnya tidak perlu terjadi 
karena fasilitas yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan- kebutuhan 
dari setiap kelompok. 
2. Education (pendidikan), yaitu dengan memberikan informasi dan 
latihan praktis kepada para penguna jalan untuk mengatasi kecelakaan 
lalu lintas. Misalkan, melalui pemberian himbauan tentang tata tertib 
lalu lintas, mengadakan kampanye tertib lalu lintas yang ditujukan 
kepada masyarakat dengan melalui media cetak atau elektronik, serta 
                                                          
96 E-journal.uajy.ac.id/2822/3/1HK024330.pdf diakses pada tanggal  21 Juli 2017 pukul 16.30 wib 
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mengawasi dan membina sekolah-sekolah mengemudi yang 
diselenggarakan oleh pihak swasta. 
3. Enforcement (penegakan hukum), yaitu upaya yang dilakukan agar 
masyarakat mematuhi segala peraturan lalu lintas yang ada, untuk 
membimbing ke arah keselamatan pemakai jalan pada waktu 
berlalulintas, sehingga tercipta keamanan, ketertiban, dan kelancaran 
berlalu lintas97. 
4. Encouragement (penggalakan dan penggalangan), yaitu dengan 
menggalakan program-program keselamatan lalu lintas. Misalnya, 
menggalakan pengunakan helm SNI pada daerah kompleks perumahan 
melihat biasanya pengendara yang berkendara di kompleks perumahan 
merasa aman sehingga banyak yang tidak menggunakan helm. Dalam 
menggalakan program keselmatan jalan, pihak kepolisian bekerjasama 
dengan berbagai instansi yang terlibat dalam manajemen keselamatan 
lalu lintas. 
5. Emergency Preparedness, yaitu upaya pertolongan medis pada 
kecelakan lalu lintas untuk mencegah cidera yang dialami oleh korban 
menjadi lebih parah dan menghindari kematian pada korban. Sekitar 
50% kematian kecelakaan terjadi dalam waktu 15 menit sejak kejadian 
akibat luka pada otak, jantung, dan pembuluh dalah besar. Tiga puluh 
lima persen (35%) meninggal dalam 1-2jam akibat luka kepala dan 
                                                          
97 Ibid 
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dada, 15% meninggal dalam 30 hari akibat kegagalan dan pembusukan 
organ. Waktu terpenting dalam kesempatan bertahan hidup korban 
kecelakaan adalah 30-60 menit pertama sebagai waktu stabilisasi awal. 
Pengalaman medis di dunia menunjukkan bahwa stabilisasi korban 
terluka dan rujukan ke rumah sakit spesialis dalam jangka “waktu 
keemasan” dapat meningkatkan potensi pasien untuk bertahan hidup 
dan sembuh total. Jasa ambulans ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan98: 
a. Respon cepat atas kecelakaan serius atau membahayakan jiwa 
b. Menjaga kelangsungan hidup di lokasi 
c. Dukungan pra rumah sakit dan stabilisasi pasien 
d. Mengurangi angka kematian dan luka serius bagi korban 
kecelakaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
98 Heryanto Ari, Pencegahan Kecelakaan, Surabaya; IAIN sunan ampel 2013 
